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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan tentang rugi daya akibat korona pada saluran 

udara tegangan tinggi gardu induk solok – gardu induk indarung -  gardu induk pauh 

limo maka dapat simpulkan sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini dilakuka analisa perhitingan rugi daya akibat korona 

pada saluran udara tegangan tinggi dari GI Solok – GI Indarung – GI Pauh 

Limo maka rugi rugi daya korona tidak muncul, baik itu dalam keadaan 

kondisi basah maupun kondisi kering/baik dan yang mempengaruhi nilai 

rugi daya korona ialah penampang kawat, keadaan permukaan kawat, jarak 

kawat dan keadaan cuaca.  

2. Nilai tegangan kritis korona pada saluran gardu induk solok – gardu induk 

indarung dengan nilai tegangan kritis korona tertinggi yaitu terjadi pada 

hari senin yaitu sebesar 100,002 kV untuk kondisi basah sedangkan untuk 

kondisi kering yaitu sebesar 124,855 kV dan untuk nilai terendah yaitu 

pada hari Selasa yaitu sebesar 97,869 kV pada kondisi kering pada hari 

rabu yaitu sebesar 122,188 kV. Nilai tegangan kritis korona pada saluran 

gardu induk indarung – gardu induk pauh limo dengan nilai tertinggi yaitu 

pada hari Senin yaitu 98,455 kV dalam kondisi basah dan untuk kondisi 

kering yaitu 122,924 kV, sedangkan untuk nilai terendah pada hari Jumat 

yaitu 96,009 kV pada kondisi basah dan untuk kondisi kering yaitu 

119,982 kV. Korona terjadi apabila tegangan kritis korona kecil atau sama 

dengan tegangan line to netralnya (𝑉𝑘𝑘 ≤ 𝑉𝐿𝑁), sehingga pada saluran 

gardu induk solok – garud induk indarung – gardu induk pauh limo tidak 

adanya korona. 

3. Adapun parameter yang mempengaruhi terjadinya corona ialah pertama 

faktor luas penampang kawat penghantar, jarak antara kawat penghantar, 

keadaan permukaan kawat penghantar dan kondisi cuaca. Untuk 
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mengurangi rugi-rugi daya korona yaitu dengan cara memperbesar jarak 

antara kawat penghantar, memperbesar luas penampang kawat penghantar. 

5.2 SARAN 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat meneliti pengaruh korona terhadap rugi-

rugi daya berdasarkan konfigurasi kawat dengan kapasitas tegangan yang 

lebih tinggi lagi 

2. Selain metode Peek, rugi-rugi daya korona dapat diteliti dengan metode 

Peterson. 
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